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Abstract 
The problems that are often encountered in collecting attendance data at schools, 

especially in Indonesia, are still done manually and are very inefficient and ineffective. In 

Selangit State High School students who still take attendance manually through recording 

in books. This can lead to inaccuracies and fraud during attendance because books are 

prone to damage, loss, or being left behind, so that significant data can be lost. Therefore, 

the use of facial recognition technology which is included in the field of image processing 

can be used to strengthen the attendance system. Making an attendance application with 

face recognition using the Template Matching method can help facilitate attendance data 

collection, prevent inaccuracies and fraud, reduce the risk of data corruption, make it 

easier to make attendance reports from students, and make attendance activities more 

efficient. The results showed that the face recognition program using the Template 

Matching method was used for student attendance at school to make it more effective and 

efficient. 
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Abstrak 
  Permasalahan yang sering ditemui dalam pendataan kehadiran di sekolah khususnya 

di Indonesia masih dilakukan secara manual dan sangat tidak efisien dan efektif. Di SMA 

Negeri Selangit siswa yang masih melakukan absensi secara manual melalui pencatatan 

di buku. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakakuratan dan kecurangan saat absensi 

karena buku rentan rusak, hilang, atau tertinggal, sehingga data yang signifikan bisa 

hilang. Oleh karena itu, penggunaan teknologi pengenalan wajah yang termasuk dalam 

bidang image processing dapat digunakan untuk memperkuat sistem absensi. Pembuatan 

aplikasi absensi dengan pengenalan wajah menggunakan metode Template Matching 

dapat membantu mempermudah pendataan absensi, mencegah ketidakakuratan dan 

kecurangan, mengurangi resiko korupsi data, mempermudah pembuatan laporan absensi 

dari siswa, dan membuat kegiatan absensi menjadi lebih efisien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program pengenalan wajah dengan metode Template Matching 

digunakan untuk absensi siswa di sekolah agar lebih efektif dan efisien. 

 

  Kata Kunci: Pengenalan Wajah, Mencocokkan Templat, Absensi, Siswa 

 

1. Pendahuluan 
Pengenalan wajah merupakan suatu pengenalan pola (pattern recognition) yang 

khusus untuk kasus wajah. Ini dapat dideskripsikan sebagai pengklasifikasian suatu wajah 

apakah dikenali (known) atau tidak dikenali (unknown), dimana setelah dibandingkan 

kemudian disimpan  secara tersendiri. Dalam penelitian pengenalan wajah ini 

menggunakan sebuah kamera untuk menangkap wajah seseorang kemudian 

dibandingkan  dengan wajah sebelumnya telah disimpan didalam database tertentu. 

Secara garis besar proses dari pengenalan wajah ini adalah kamera webcam melakukan 

capture pada wajah [1]. Pengenalan wajah ini salah satunya dapat dikembangkan untuk 
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menjadi aplikasi absensi yang dapat diterapkan disekolah. Template Matching adalah 

sebuah teknik dalam pengolahan citra digital untuk menemukan bagian-bagian terkecil 

dalam pencocokan gambar dengan template gambar.  

Absensi adalah suatu ketidakhadiran ataupun kehadiran sebuah objek yang mana pada 

hal ini dapat dikatakan sebagai orang, dimana orang tersebut terikat pada sebuah 

kumpulan atau keadaan dimana harus memberitahu kehadiran maupun ketidakhadirannya 

pada sebuah kumpulan tersebut [2]. Absensi juga merupakan suatu bentuk pendataan 

presensi atau kehadiran seseorang yang merupakan bagian pelaporan dari suatu institusi 

yang berisi data-data status kehadiran yang disusun dan diatur secara rapi dan mudah 

untuk dicari, dan digunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang 

berkepentingan. Absensi masih dilakukankan secara manual hal ini dapat menimbulkan 

ketidakakuratan dan kecurangan saat absensi karena buku rentan rusak, hilang, atau 

tertinggal, sehingga data yang signifikan dapat hilang. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah 

system aplikasi yang menggunaan teknologi pengenalan wajah yang termasuk dalam 

bidan. Menurut penelitian terdahulu [3], sistem keamanan rumah konvensional 

saat ini masih tergolong kurang aman. Berbekal pengalaman dalam menggunakan sistem 

keamanan konvensional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

penggunaannya dam tetap memberikan rasa aman.  

Pada  sistem  ini,  raspberry  akan  diinstal software OpenCV. Pada library opencv 

terdapat sebuah metode Template Matching. Pada penelitian selanjutnya [4],  Pengenalan 

iris (iris recognition), pengenalan sidik jari (finger recognition), dan lain-lain. Dalam 

penelitian pengenalan wajah ini menggunakan sebuah kamera untuk menangkap wajah 

seseorang kemudian dibandingkan dengan wajah yang sebelumnya telah disimpan di 

dalam database tertentu. Secara garis besar proses dari pengenalan wajah ini adalah kamer 

webcam melakukan capture pada wajah. Kemudian didapatkan sebuah nilai R,G,B. 

Dengan menggunakan pemrosesan awal, dilakukan crop, konversi RGB ke Grayscale. 

Setelah dilakukan proses Grayscale, dilakukan tahap pengolahan wajah dengan 

menggunakan metode eigenface.  

Didalam metode eigenface ini terdapat beberapa tahapan inti yaitu: mengubah wajah 

menjadi matrik, menghitung rataan FlatVector, menentukan nilai eigenface dan 

melakukan proses identifikasi wajah dengan mencari nilai eigenface yang mendekati. 

Pengenalan wajah ini salah satunya dapat dikembangkan untuk menjadi aplikasi absensi 

yang dapat diterapkan diperusahaan untuk mencegah manipulasi absen oleh karyawan. 

Pada penelitian selanjutnya [5], Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit mengolah dan 

mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan rumah sakit dalam suatu jaringan 

koordinasi, pelaporan, dan prosedur administrasi untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan tepat. Namun pada pelaksanaan penerapan SIMRS Ternyata masih banyak 

rumah sakit yang tidak berfungsi, dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dari beberapa faktor manusia, organisasi, dan teknologi. Maka dari itu perlunya evaluasi 

dari beberapa faktor tersebut agar tercapai kegiatan dan tindakan untuk memperbaiki 

kinerja pada penerapan SIMRS. Untuk mengetahui keberhasilan dalam penerapan SIMRS 

menggunakan metode Hot-Fit. Pembuatan aplikasi absensi dengan pengenalan wajah 

menggunakan metode Template Matching dapat membantu memudahkan pendataan 

absensi, mencegah terjadinya ketidakakuratan dan kecurangan, mengurangi risiko 

kerusakan data, mempermudah pembuatan laporan absensi dari siswa-siswi, dan membuat 

kegiatan absensi menjadi lebih efisien [6].  

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem Pengenalan Wajah dengan Metode Template 

Matching untuk Absensi Kelas Berbasis Web pada SMA Negeri Selangit. Sistem ini dapat 

mempermudah pencatatan absensi, menghindari kesalahan, mengurangi kerusakan, 

memudahkan pembuatan laporan absensi di SMA Negeri Selangit dan meningkatkan 

efisiensi kegiatan absensi. Selain itu, sistem ini juga mencegah kecurangan dalam 

pencatatan absensi karena menggunakan teknologi pengenalan wajah. Tampilan 

sederhana dari sistem ini sangat membantu dalam pelaksanaan absensi kelas di SMA 
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Negeri Selangit. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pengenalan wajah 

dengan metode Template Matching untuk absensi kelas pada SMA Negeri Selangit agar 

dapat menghindari ketidaktelitian dan kecurangan dalam  pendataan absensi karena sistem 

absensi sudah menggunakan fitur Face Recognition, meminimalisir terjadinya kerusakan 

dan membuat kegiatan absensi menjadi lebih efisien serta memudahkan pembuatan 

laporan absensi di SMA Negeri  Selangit. 

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatakan data yang benar-benar akurat, relevan, serta valid maka peneliti 

mengumpulkan data dengan cara : 

a) Metode Pengamatan(Observasi) 

Metode penelitian adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan langsung pada tempat penelitian atau pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian, Penulis melakukan observasi pengamatan langsung pada 

SMA Negeri Selangit, yang bertujuan untuk bisa mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan supaya dapat melaksanakan pengamatan dan pencatatan dengan 

peninjauan langsung pada lokasi penelitian 

b) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan dan mencari dokumen-dokumen yang 

berhubungan langsung dengan topik penelitian, serta mendokumentasikan segala hal 

yang berhubungan dengan penelitian, salah satunya berupa foto. 

c) Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara betanya secara 

langsung kepada responden, Keterangan-keterangan yang hendak diperoleh melalui 

narasumber untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

 
Gambar 2.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam penyelesaian masalah ini, penulis membangun sebuah website yang juga 

berbasis mobile dengan menggunakan metode waterfall. Adapun langkah-langkah atau 

tahapan-tahapan yang terdapat pada metode waterfall dapat dilihat pada gambar dibawah: 
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Gambar 2. Alur Metode Waterfall 

 

2.3. Metode Analisis Sistem 

Pada proses ini penulis melakukan analisis pada sistem yang digunakan pada sistem 

pengenalan wajah dengan metode Template Matching untuk absensi kelas pada SMA 

Negeri Selangit menggunakan UML (Unified Modelling Language) yang terdiri atas : 

 
Gambar 3. Analisis System 

 

2.4. Metode Pengujian Sistem 

Metode pengujian sistem adalah sesuatu metode untuk pengujian sistem yang telah 

dibuat apakah sistem yang telah dibuat sudah sesuai dengan apa yang diinginkan[7]. Pada 

penelitian ini menggunakan metode pengujian sistem Black Box Testing, yaitu suatu cara 

pengujian sistem atau aplikasi oleh developer dengan memberikan masukan tertentu dan 

melihat hasilnya. Pengujian ini terdiri dari pengujian antarmuka sehingga memberikan 

informasi dan mempermudah users untuk menggunakan dan menjalankan aplikasi. 

Pengujian ini juga menguji kemampuan sistem atau aplikasi dalam menangani masalah-

masalah keamanan yang ada. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini adalah berupa Sistem Pengenalan Wajah dengan Metode 

Template Matching untuk Absensi Kelas Berbasis Web pada SMA Negeri Selangit yang 

dapat memudahkan pendataan absensi, dapat mencegah terjadinya ketidaktelitian, 

meminimalisir terjadinya kerusakan, memudahkan pembuatan laporan absensi di SMA 

Negeri Selangit dan membuat kegiatan absensi mennjadi lebih efisien[8]. Sementara itu 

terjadinya kecurangan dalam pendataan absensi dapat dicegah karena sistem ini sudah 

menggunakan face recognition (pengenalan wajah). Sistem ini dibuat dengan tampilan 

yang sederhana yang sangat membantu dalam kegiatan absensi kelas di SMA Negeri 

Selangit, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sub menu pembahasan yang dibahas 

penulis dalam bab ini mengenai tampilan pada gambar-gambar berikut: 
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3.1.  Halaman  Login 

Pada halaman ini diawali dengan admin menginputkan username dan password lalu 

menekan navigasi login terlebih dahulu untuk masuk ke halaman utama [9]. Jika 

username dan passwordnya salah maka admin tidak bisa diarahkan ke halaman menu 

utama oleh system dan jika username dan passwordnya benar maka admin akan 

diarahkan dan masuk ke halaman utama. 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 

 

3.2.  Halaman  Utama 

Pada halaman ini yaitu halaman pertama admin diarahkan oleh system setelah 

melakukan proses login. Halaman ini disebut juga sebagai halaman menu utama yang 

berisi tentang tombol navigasi menu-menu yang lainnya serta ucapan selamat dating 

kepada admin [10]. 

 

 
Gambar 5. Halaman  Utama 

 

3.3.  Halaman  Tentang 

Pada halaman ini yaitu halaman yang berisi tentang SMA Negeri Selangit yang 

membahas tentang sejarah berdirinya SMA Negeri Selangit serta visi dan misi yang 

diemban oleh SMA Negeri Selangit [11]. 

 

 
Gambar 6. Halaman  Tentang 

 

3.4.  Halaman  Profil 

 Pada halaman ini yaitu berisi tentang gambar profil dari SMA Negeri Selangit yang 

disertai email dan  lamat dari SMA Negeri Selangit [12]. 
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Gambar 7. Halaman  Profil 

 

3.5. Halaman  Absensi 

Pada halaman ini yaitu halaman dimana siswa mengarahkan wajah / foto mereka ke 

webcam[13]. Lalu webcam mendeteksi wajah siswa apakah sama dengan yang ada di 

dataset atau tidak. Jika matching (cocok) maka system akan menyimpan data wajah siswa 

tersebut ke dalam database dan akan menampilkannya di website[14]. 

 

 
Gambar 8. Halaman  Absensi 

 

3.6. Halaman  Data Absen 

Pada halaman ini berisi tentang data nama kehadiran semua siswa yang telah 

melakukan absensi wajah[15]. Admin bisa melihat nama-nama siswa yang telah 

melakukan absensi wajah berdasarkan waktu absensi yang dilakukan  disertai juga dengan  

aksi tombol penghapusan data kehadiran siswa jika admin ingin menghapus data nama 

kehadiran siswa tersebut[16]. 

 

 
Gambar 9. Halaman  Data  Absen 

 

3.7. Halaman  Cetak  Laporan 

Pada halaman ini berisi tentang semua data kehadiran siswa yang telah melakukan 

absensi wajah meliputi nama, waktu melakukan absensi wajah, kelas dan jurusan yang 

disertai navigasi print sehingga admin dapat mengeprint  semua data absensi dari siswa 

yang bersangkutan[17]. 
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Gambar 10.  Halaman  Cetak  Laporan 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dibuatlah sebuah Sistem Pengenalan Wajah 

dengan Metode Template Matching untuk Absensi Kelas Berbasis Web pada SMA Negeri 

Selangit. Sistem ini dapat mempermudah pencatatan absensi, menghindari kesalahan, 

mengurangi kerusakan, memudahkan pembuatan laporan absensi di SMA Negeri Selangit 

dan meningkatkan efisiensi kegiatan absensi. Selain itu, sistem ini juga mencegah 

kecurangan dalam pencatatan absensi karena menggunakan teknologi pengenalan wajah. 

Tampilan sederhana dari sistem ini sangat membantu dalam pelaksanaan absensi kelas di 

SMA Negeri Selangit. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pengenalan 

wajah dengan metode Template Matching untuk absensi kelas pada SMA Negeri Selangit 

agar dapat menghindari ketidaktelitian dan kecurangan dalam  pendataan absensi karena 

sistem absensi sudah menggunakan fitur Face Recognition, meminimalisir terjadinya 

kerusakan dan membuat kegiatan absensi menjadi lebih efisien serta memudahkan 

pembuatan laporan absensi di SMA Negeri  Selangit. 
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